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ABSTRAK 

Tanaman lidah buaya  termasuk tanaman yang memiliki khasiat yang banyak 

salah satunya sebagai bahan kecantikan karena Lidah buaya mengandung berbagai 

senyawa biologis aktif, seperti antrakuinon, mannans asetat, polymannans, anti 

oksidan dan berbagai lektin. Selain itu lidah buaya juga mengandung sekitar 75 

jenis zat yang bermanfaat dan sekitar 200 senyawa yang mempunyai manfaat 

dalam perawatan dan kecantikan. Lidah buaya mengandung berbagai vitamin 

(kecuali vitamin D), mineral, enzim, saponin, gula rantai yang panjang dan 20 

jenis asam amino. Lidah buaya juga memiliki manfaat bagi kecantikan 

diantaranya yaitu untuk menyamarkan noda hitam,menyamarkan bekas 

jerawat,mencegah bintik hitam di kulit memperlambat tanda tanda 

penuaan,melembabkan kulit dan meredakan peradangan kulit. 
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PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                                                

Indonesia adalah negara yang 

kaya akan flora dan 

faunanya,terdapat banyak macam 

tanaman dan juga hewan yang hidup 

di indonesia.Salah satunya adalah 

lidah buaya,di indonesia lidah buaya 

termasuk tanaman yang banyak  

ditanam karena perawatannya yang 

mudah dan juga mengandung banyak 

manfaat dan juga khasiatnya. 

Salah satu manfaatnya adalah 

sebagai masker kecantikan, 

Kebanyakan seorang wanita menjaga 

kesehatan kulit wajahnya dengan 

menggunakan masker, karena masker 

merupakan kosmetik yang efektif 

untuk proses pembersihan wajah dan 

lebih utama digunakan pada malam 

hari menjelang istirahat. Masker 

adalah jenis kosmetik yang 

dioleskan. (Ardini, 2012)  

Masker sangat bermanfaat untuk 

menjaga dan merawat kulit wajah, 

menyegarkan, memperbaiki serta 

mengencangkan kulit  wajah. Selain 

itu melancarkan peredaran darah, 

merangsang kembali kegiatan sel-sel 

kulit, mengangkat sel tanduk yang 

telah mati, sehingga merupakan 

pembersih yang paling efektif. 

          Salah satu bahan alami yang 

digunakan sebagai masker adalah 

lidah buaya. Lidah Buaya dapat 



ditemukan dengan mudah di kawasan 

yang kering (Agustin, I., Pujiastuti, 

A. U.,2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti akan menguraikan tentang 

efektifitas lidah buaya (Aloe vera) 

sebagai masker kecantikan 

 

 PEMBAHASAN 

Lidah Buaya dapat ditemukan 

dengan mudah di kawasan yang 

kering.Lidah buaya (Aloe vera) 

merupakan tanaman fungsional 

karena semua bagian dari tanaman 

dapat dimanfaatkan, baik untuk 

perawatan tubuh maupun untuk 

mengobati berbagai penyakit. Lidah 

buaya mengandung berbagai 

senyawa biologis aktif, seperti 

antrakuinon, mannans asetat, 

polymannans, anti oksidan dan 

berbagai lektin. Selain itu lidah 

buaya juga mengandung sekitar 75 

jenis zat yang bermanfaat dan sekitar 

200 senyawa yang mempunyai 

manfaat dalam perawatan dan 

kecantikan. Lidah buaya 

mengandung berbagai vitamin 

(kecuali vitamin D), mineral, enzim, 

saponin, gula rantai yang panjang 

dan 20 jenis asam amino. Oleh 

karena itu banyak masyarakat 

Indonesia yang memanfaatkan lidah 

buaya sebagai bahan untuk kesehatan 

dan kecantikan. 

            Menurut (Lely, 2016:16) Dari 

ratusan jenis lidah buaya yang ada di 

dunia, tidak semuanya bisa 

dimanfaatkan. Sebab, sebagian besar 

diantaranya termasuk jenis tanaman 

beracun. Dari ratusan jenis lidah 

buaya tersebut, hanya tiga yang bisa 

direkomendasikan, yaitu Aloe 

barbadensis miller (Aloe vera), Aloe 

ferox Miller (Cape aloe), dan Aloe 

perryi Baker (socotrine aloe). Berikut 

perbedaan dari masing-masing jenis 

lidah buaya tersebut. 

Dalam  pemakaian  gel  lidah  

buaya  ini  sebaiknya  dilakukan  tiga  

kali dalam seminggu. Cara 

pemakainnya cuci wajah dengan air 

bersih kemudian di keringkan   dan   

setelah   itu   diolesi gel   lidah   

buaya   ke   wajah   dengan 

menggunakan  kuas  masker.  

Biarkan  sampai  mengering. Setelah  

kering  cuci wajah  dengan  air  

bersih.  Setelah  pemakaian  gel  

lidah  buaya  yang  pertama, efek  

yang  ditimbulkan  yaitu  jerawat  

menjadi  kering  dan  memerah.  

Ukuran jerawat  pun  bertambah  

besar.  Kemudian  pada  saat  



pemakaian  yang  kedua jerawat   

yang  tadinya   membesar   sekarang   

mengecil   dan   jerawat   mulai 

mengelupas dari wajah. Untuk 

mengoptimalkannya dilakukan 

pemakaian yang ketiga  kalinya.  

Hasilnya  jerawat  mulai  hilang  dan  

tidak  tampak  lagi  serta 

melembabkan dan mencerahkan kulit 

wajah. Ternyata uji coba yang 

dilakukan  terbukti.  Gel  lidah  

buaya  dapat  mengatasi  jerawat  

serta  melembabkan  dan  

mencerahkan  kulit  wajah. Lidah  

buaya  memiliki  khasiat  membuat  

kulit  tidak cepat  kering  dan  

berfungsi  sebagai  pelembab. Hal  

ini  dikarenakan  adanya kandungan 

zat dalam gel lidah buaya. 

 

           Kandungan yang terdapat 

pada lidah buaya bermanfaat untuk 

kulit kita. Lidah buaya kaya akan 

mineral yang penting yang 

bermanfaat untuk melembabkan kulit 

kita. Kandungan vitamin c dan 

vitamin e pada lidah buaya sangat 

efektif mengencangkan kulit. Proses 

regenerasi sel kulit terjadi setiap 28 

hari, kandungan antrakunion dan 

asam amino berperan membantu 

proses regenerasi sel kulit secara 

alami dan menghilangkan bekas 

luka, selain itu kandungan riboflavin, 

vitamin A, C dan E; polisakarida, 

enzim, Zn, serta hormon penyembuh 

luka. 

 

KESIMPULAN 

Lidah buaya bermanfaat 

untuk kulit kita. Lidah buaya kaya 

akan mineral yang penting yang 

bermanfaat untuk melembabkan kulit 

kita. Kandungan vitamin C dan 

vitamin E pada lidah buaya sangat 

efektif mengencangkan kulit.  

       Dari ratusan jenis lidah buaya 

tersebut, hanya tiga yang bisa 

direkomendasikan, yaitu Aloe 

barbadensis miller (Aloe vera), Aloe 

ferox Miller (Cape aloe), dan Aloe 

perryi Baker (Socotrine aloe).  
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